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Abstract
The aimed of this study were to determine whether there was a significantdifference of
motivations and achievements between students taught using NHT of cooperative
learning type and conventional learning on topics such as acid, alkaline and salt and
to determine the effect of NHT of cooperative learning type on students’ achievements.
To this, nonequivalent control group design was adopted and instruments consisted of
questionnaires and test were used to collect data. According to statistical analysis of
motivations using u mann whitney test and achievements using t test, the propabilty
score of motivations and achievements were 0,000 and 0,000 which meant that there
was a significant difference of motivations and achievements between students on both
groups. According to calculation, the  score of effect size was 1,7 which meant that
NHT of cooperative learning type had large effect on improvements of
students’achievements. In conclusion, there was a significant difference of motivations
and achievements between students taught using NHT of cooperative learning type
and conventional learning and it also reveals that NHT of cooperative learning type
has large effect on improvements of students’ achivements.
Keywords:Acid Base and Salt, Learning Achievements, Motivation, NHT
PENDAHULUAN
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan pelajaran yang berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam
penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajarannya menekan pada
pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
(Trianto, 2014).
Pembelajaran IPA juga merupakan bagian
dari pendidikan, dimana pembelajaran IPA
harus mengikuti kemajuan zaman yang
ditandai dengan peningkatan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kemajuan ini
membutuhkan berbagai faktor pendukung baik
faktor fisik maupun nonfisik. Keberhasilan
proses pembelajaran tidak hanya tergantung
dari seberapa besar kemampuan dan
kompetensi guru dalam mengajar tetapi juga
keterlibatan siswa yang aktif.
Berdasarkan hasil pengamatan pada waktu
peneliti melakukan Pengalaman praktik
mengajar (PPL), siswa SMP Haruniyah
Pontianak cenderung tidak memperhatikan
guru dalam mengajar di depan kelas, dan lebih
asyik berbicara dengan teman sebangkunya,
terlihat pembelajaran didalam kelas yang tidak
aktif dan terlihat kurang termotivasi siswa
dalam belajar, hanya sedikit yang mendengar
penjelasan dari guru saat penjelasan materi.
Berdasarkan wawancara tanggal 10
September 2017 kepada 6 orang siswa,
2diperoleh informasi bahwa selama
pembelajaran siswa merasa bosan karena
hanya mendengarkan, mencatat hasil dari
demonstrasi yang dilakukan oleh guru, mereka
ingin melakukan langsung praktikumnya dan
dapat berdiskusi kelompok dengan teman
sehingga siswa lebih paham dan dapat
menjelaskan ke siswa lain yang kurang paham,
selain itu siswa lebih suka menanyakan kepada
teman dari pada kepada guru.Hasil wawancara
lebih lanjut dengan guru IPA, guru lebih suka
menggunakan metode ceramah dibandingkan
dengan metode diskusi kelompok. Selain itu
menurut guru metode ceramah tidak banyak
aturan, guru juga jarang menggunakan metode
demonstrasi apa lagi praktikum, sangat jarang
dilakukan, hal ini karena praktikum
membutuhkan waktu yang lama didalam kelas
dan persiapan alat dan bahan yang membuat
guru malas untuk melakukan praktikum.
Setelah dilakukan observasi terhadap
proses pembelajaran dan hasil belajar serta
wawancara dengan siswa dan guru di SMP
Haruniyah Pontianak, ditemukan suatu
permasalahan yaitu tidak adanya motivasi
siswa dalam belajar IPA karena siswa bosan
jika hanya mendengarkan penjelasan dari guru
dengan metode ceramah, siswa juga sulit
menguasai materi yang terlalu banyak, selain
itu adanya kecenderungan siswa untuk
bertanya dengan siswa lainnya dibanding
bertanya kepada guru. Oleh karena itu,
diperlukan suatu perlakuan khusus pada siswa
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
suatu model pembelajaran yang dapat
memotivasi siswa dalam belajar sehingga
dapat mengaktifkan siswa di kelas serta
membuat materi yang dilakukan dengan
praktikum membuat siswa tidak hanya
semangat dalam melaksanakan praktikumnya
saja tetapi juga dapat mengerjakan soal yang
ada di LKPD dengan pembelajaran secara
berkelompok.
Model kooferatif tipe NHT(Numbered
Head Together) merupakan model belajar yang
menuntut keaktifan siswa dalam kelompok dan
memungkinkan siswa saling membantu dalam
memahami konsep, memeriksa dan
memperbaiki jawaban teman sebagai masukan
yang bertujuan untuk mendapatkan
pembelajaran yang lebih optimal. Selain itu,
model pembelajaran NHT sangat
menguntungkan siswa sebab siswa akan
memiliki kesempatan belajar yang sama
sehingga siswa yang biasa mendominasi
pembelajaran,akan dapat membantu siswa
yang kurang pintar dalam memahami konsep
sehingga semua siswa dalam kelompok
tersebut dapat memahami konsep dengan
benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Lie
(2010) yang menyatakan bahwa dengan bentuk
pembelajaran kelompok maka proses
pembelajaran lebih menarik sebab seluruh
siswa terlibat aktif dalam mengerjakan
tugasnya masing-masing sesuai dengan
kecakapannya.
Pembelajaran NHTadalah model
pembelajaran yang lebih mengutamakan
kerjasama sehingga siswa lebih aktif berpikir
yang setiap tahapnya melibatkan siswa. Arends
(2013), tahap pertama memberi nomor, guru
membagi siswa kedalam tim-tim
beranggotakan 3-5 orang dan meminta siswa
berhitung, sehinggasetiap siswa memiliki
nomor 1-5. Tahap kedua memberi pertanyaan,
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa.
Tahap ketiga menyatukan kepala, siswa
berdiskusi untuk menemukan dan memastikan
setiap orang mengetahui dan mempunyai
jawaban yang tepat. Tahap keempat menjawab,
guru memanggil nomor yang telah dipilih,
kemudian nomor yang dipanggil mengajukan
jawabannya dan siswa lain dengan nomor yang
sama dari kelompok lain memberikan
tambahan apabila jawaban kurang tepat.
Adapun kelebihan dari model NHT yaitu
terjadinya interaksi antara siswa melalui
diskusi/siswa secara bersama dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi, siswa
pandai maupun siswa lemah sama-sama
memperoleh manfaat melalui aktifitas belajar
kooperatif, dengan bekerja secara kooperatif
ini, kemungkinan konstruksi pengetahuan akan
manjadi lebih besar/kemungkinan untuk siswa
dapat sampai pada kesimpulan yang
diharapkan dan dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya, berdiskusi, dan
mengembangkan bakat kepemimpinan.
3Berdasarkan masalah yang ditemukan peneliti
ingin melakukan suatu penelitian sebagai
upaya perbaikan terhadap pembelajaran IPA
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Koperatif Tipe NHT(Numbered Head
Together) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Asam, Basa dan Garam
Kelas VII SMP Haruniyah Pontianak”
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan
adalahpenelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah prosedur penelitian yang
digunakan untuk mengungkapkan hubungan
sebab akibat dua variabel atau lebih dengan
mengendalikan pengaruh variabel yang lain
(Nawawi,2012). Jenis desain penelitian yang
digunakan ialah quasi experimental design atau
eksperimen semu. Eksperiemen semu yaitu
eksperimen yang mempunyai kelompok
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen (Sugiyono, 2016).Rancangan
desain eksperimen semu yang digunakan pada
penelitian ini adalah nonequivalent control
group design. Poladesain ini dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2016)
Populasi pada penelitian ini adalah kelas
VII SMP Haruniyah Pontianak yang terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas VII A dan VII B,
dengan jumlah keseluruhan sebanyak 49 siswa.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan teknik sampling jenuh. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel
(sugiyono,2015). Berdasarkan  nilai ulangan
harian siswa, rata-rata kelas V11 A yaitu 49,16
dan kelas VII B 57,2 maka dipilihlah kelas VII
A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan yaitu tes dan nontes yang berupa tes
hasil belajar dan angket motivasi belajar.
Validasi tes dilakukan oleh dua orang
validator.
Adapun aspek-aspek pada soal tes hasil
belajar yang akan dinilai oleh validator yaitu:
rumusan soal sesuai dengan kompetensi inti
dan kompetensi dasar, rumusan soal sesuai
dengan indikator, kunci jawaban sesuai dengan
rumusan soal. Setelah divalidasi kemudian
dikonsultasikan kembali dengan pembimbing
untuk melakukan perbaikan terhadap soal tes
hasil belajar berdasarkan komentar dan saran
validator. Berdasarkan hasil uji coba soal tes
yang telah dilakukan diperoleh harga koefisien
sebesar 0,60 yangmenunjukkan tes tersebut
tergolong dalam kategori tinggi.Angket skala
Likert berfungsi untuk mengukur motivasi
belajar siswa yang berisi pernyataan-
pernyataan terpilih dan telah memiliki nilai
skala bagi setiap kategori jawaban.
Hasil pretest dianalisis menggunakan rumus
berikut: pemberian skor sesuai denganpedoman
penskoran, uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk.Jika data normal maka dilakukan
uji hipotesis dengan uji t sampel independen,
sedangkan jika data tidak normal maka dilakukan
uji hipotesis dengan uji U-Mann Whitney. Jika
dari hasil pengujian terhadap skor
pretestmenunjukkan adanya perbedaan
kemampuan awal antara siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen maka untuk menguji hipotesis
penelitian adalah selisih antara skor posttest dan
skor pretest (gain). Jika dari hasil
pengujianterhadap pretest tidak menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan awal siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen maka untuk
menguji hipotesis penelitian skor yang diolah
adalah skor posttest. Besar pengaruh model
Kelas Pretest Perlakuan Postest dan Angket
E O1 X O2
K O3 - O4
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Head Together) terhadap hasil belajarsiswa SMP
Haruniyah Pontianak dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Effect Size dari Cohen’s
d(Becker, 2000).
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
tahap persiapan antara lain: (1)
Melakukanprariset di SMP Haruniyah Pontianak;
(2) Membuat perangkat pembelajaran berupa
RPP dan LKPD; (3) Menyusun instrumen
penelitian berupa angket motivasi belajar dan tes
hasil belajar; (4) Melakukan validasi perangkat
pembelajaran dan instrumen; (5) Melakukan
revisi perangkat pembelajaran dan instrumen; (6)
Melakukan uji coba soal; (7) Menganalisis data
hasil uji coba.
Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian meliputi: (1)
Memberikan soal pretest; (2) Melakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan metode konvensional
pada materi asam, basa dan garam; (3)
Memberikan soal posttest; (4) Memberikan
angket motivasi belajar kepada siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian ini adalah: (1)
Melakukan analisis dan mengolah data hasil
angket motivasi belajar dan tes hasil belajar;
(2)Membuat pembahasan dan kesimpulan dari
hasil penelitian; (3) Menyusun laporan
penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 12
November sampai 19 November 2018 pada kelas
VII A dan VII B sebagai sampel penelitian. Dari
hasil angket motivasi belajar yang diperoleh dari
kedua kelas, skor motivasi siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari skor motivasi siswa
kelas kontrol.Peningkatan motivasi belajar siswa
kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 1.
Grafik 1. Persentase Rata-rata skor Angket Sebelum dan Setelah Pembelajaran Pada
Kelas Kontrol (n=25 siswa) dan Kelas Eksperimen (n=24 siswa)
Berdasarkan Grafik 1, pada kelas kontrol
terdapat selisih persentase skor motivasi belajar
sebesar 15% sedangkan pada kelas eksperimen
terdapat selisih persentase skor motivasi belajar
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5sebesar 29,25%.Angket motivasi belajar siswa
diolah untuk mengetahui perbedaan antara
motivasi belajar siswa kelas eksperimen dengan
motivasi belajar siswa kelas kontrol. Pengolahan
data angket motivasi belajar menggunakan SPSS
Statistics 17. Uji statistik yang dilakukan adalah
uji Shapiro-Wilk dan uji t sampel independen.
Berdasarkan uji normalitas angket motivasi
belajar sebelum perlakuan dengan bantuan SPSS
Statistics 17 diperoleh nilai Sig pada test
Shapiro-Wilk kelas kontrol 0,112 dan pada kelas
eksperimen diperoleh nilai Sig sebesar 0,075.
Pada kelas kontrol Sig > 0,05 (0,112 > 0,05) dan
kelas eksperimen Sig > 0,05 (0,075 > 0,05),
berarti data angket motivasi belajar sebelum
perlakuan pada kelas kontrol dan eksperimen
berdistribusi normal. Digunakan uji t sampel
independen untuk mengetahui ada perbedaan
atau tidak. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
menggunakan SPSS Statistics 17 diperoleh nilai
Sig (2-tailed) sebesar 0,245. Karena nilai Sig (2-
tailed) > 0,05 (0,245 > 0,05), maka Ho diterima.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan motivasi belajar siswa sebelum diberi
perlakuan.Berdasarkan uji normalitas angket
motivasi belajar setelah perlakuan dengan
bantuan SPSS Statistics 17 diperoleh nilai Sig
pada test Shapiro-Wilk kelas kontrol 0,040 dan
pada kelas eksperimen diperoleh nilai Sig
sebesar 0,102. Pada kelas kontrol Sig0,040
(0,040 < 0,05) dan kelas eksperimen Sig > 0,05
(0,102 > 0,05), berarti data angket motivasi
belajar setelah perlakuan pada kelas kontrol dan
eksperimen data tidak berdistribusi normal. Maka
untuk melihat perbedaan akhir motivasi belajar
siswa kelas eksperimen dan kontrol dilakukan uji
statistik nonparametik yaitu uji U- Mann-
Whitney. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
menggunakan SPSS Statistics 17 diperoleh nilai
Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai Sig (2-
tailed) > 0,05 (0,000 > 0,05), maka Ho ditolak.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan motivasi belajar antara siswa yang
diberi pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHTdengan siswa yang
diberipembelajaran dengan metode konvensional
pada materi asam basa dan garam kelas VII SMP
Haruniyah Pontianak.Persen ketuntasan hasil
belajar siswa kelas kontrol dan dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Persen Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Nilai
Kontrol(25 siswa) Eksperimen (24 siswa)
Pretest Posttest Pretest Posttest
T TT T TT T TT T TT
Jumlah siswa 1 24 4 21 1 23 20 4
Persentase (%) 4 96 16 84 0 100 30 70
Nilai tertinggi 77 79 84 93
Nilai terendah 7 36 7 57
Rata-rata nilai 42,16 54,24 45,12 79
Berdasarkan Tabel 2 maka dapat dilihat
pada kelas eksperimen ketuntasan siswa
meningkat sebanyak 19 siswa  pada materi asam
basa dan garam (KKM 70), sedangkan pada kelas
kontrol ada 3 siswa mengalami peningkatan
(KKM 70).Rata-rata nilai pretest dan posttest
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat pada Grafik 2.
6Grafik 2. Nilai Rata-rata Pretest dan Postest Kelas Kontrol dan kelas Eksperimen
Berdasarkan Grafik 2 maka dapat dilihat
pada kelas kontrol terdapat selisih nilai pretest
dan posttestsebesar 12,08 dan padakelas
eksperimen terdapat selisih nilai pretest dan
posttest sebesar 33,88.Hasil belajar yang
diperoleh siswa kemudian diolah untuk
mengetahui perbedaan antara hasil belajar
siswa kelas kontrol dan hasil belajar siswa
kelas eksperimen. Pengolahan data hasil
belajar dengan bantuan program SPSS
Statistics 17. Uji statistik yang dilakukan
adalah uji Shapiro-Wilk dan uji U-Mann
Whitney.Berdasarkan uji normalitas pretest
dengan menggunakan bantuan program SPSS
Statistics 17 pada test Shapiro-Wilk pada kelas
kontrol diperoleh nilai Sig sebesar 0,588 dan
pada kelas eksperimen diperoleh nilai Sig sebesar
0,472. Pada kelas kontrol nilai Sig >0,05 (0,588
>0,05) dan kelas eksperimen nilai Sig > 0,05
(0,472 > 0,05), berarti data pretest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal. Kedua kelas  berdistribusi normal, maka
untuk pengujian hipotesis digunakan uji
parametrik yaitu uji t.Berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan menggunakan program SPSS
Statistics 17 diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,544. Karena nilai Asymp.Sig (2-tailed)
> 0,05 (0,544 > 0,05) maka Ho diterima. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal anatara siswa kelas
kontrol dengan siswakelas eksperimen sebelum
diberi pembelajaran materi asam basa dan garam.
Oleh karena itu langkah selanjutnya adalah
mengolah data posttest.
Berdasarkan uji normalitas posttest dengan
bantuan program SPSS Statistics 17 pada test
Shapiro-Wilk pada kelas kontrol diperoleh nilai
Sig sebesar 0,163 dan pada kelas eksperimen
diperoleh nilai Sig sebesar 0,074. Pada kelas
kontrol nilai Sig < 0,05 (0,163> 0,05) dan kelas
eksperimen nilai Sig sebesar 0,074 (0,074 >0,05),
berarti data posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen  berdistribusi normal. Kedua kelas
berdistribusi normal, maka untuk pengujian
hipotesis digunakan uji parametrik yaitu uji t.
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan
program SPSS Statistics 17 diperoleh nilai
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai
Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 (0,000 < 0,05) maka
Ho ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
diberi pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHTdengan siswa yang diberi
pembelajaran dengan metode konvensional pada
materi asam basa dan garam. Pada penelitian
yang telah dilakukan terdapat perbedaan yaitu
pada proses pembelajaran, hasil angket
motivasi belajar dan hasil belajar.
Pembahasan
Tujuan dari penelitan ini adalah untuk
menentukan perbedaan motivasi, perbedaan
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7hasil belajar siswa dan untuk menentukan
besarnya pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head
Toegether(NHT) terhadap hasil belajar siswa
selama proses belajar pada materi asam basa
dan garam di SMP Haruniyah Pontianak.
Berdasarkan pengolahan data, terdapat
perbedaan hasil belajar dan motivasi siswa
kelas kontrol dan eksperimen. Dengan
pengaruh model kooperatif tipe NHT terhadap
hasil belajar siswa yaitu sebesar 1,7 (lampiran
C-8) dengan kategori besar dan memberikan
pengaruh sebesar 75,4% terhadap hasil belajar
siswa. Perbedaan motivasi dan hasil belajar
siswa kelas kontrol dan eksperimen disebabkan
oleh perlakuan proses pembelajaran dikedua
kelas yang berbeda pada bagian inti namun
tahapan yang sama pada bagian pendahuluan
dan penutup.Pada tahap pendahuluan kedua
kelas mengalami tahapan yang sama yaitu
pembelajaran dimulai dengan mengucapkan
salam, mengecek kehadiran siswa dan
penyampaian apersepsi. Pada saat kelas dibuka
siswa sudah dalam kondisi yang kondusif,
pada kelas eksperimen dalam penyampaian
apersepsi siswa diajak untuk menggali
pengetahuan awal yaitu ditanyakan apa yang
mereka rasakan jika memakan jeruk dan
memegang sabun siswa tampak antusias dalam
menjawab pertanyaan guru sedangkan pada
kelas kontrol ditampilkan langsung dengan
gambar pada power point (ppt), yaitu gambar
jeruk dan sabun, guru menanyakan bagaimana
rasa jeruk dan apa yang dirasakan saat
memegang sabun. terlihat ada 5 orang siswa
yang menjawab. Setelah itu guru melanjutkan
dengan penyampaian tujuan pembelajaran pada
kedua kelas. Sebelum lanjut ke materi yang
akan diberikan pada kelas kontrol dan
eksperimen, pada fase 1 pada tahap
pendahuluan kelas eksperimen dijelaskan
terlebih dahulu prosedur pembelajaran yang
akan dilakukan yaitu menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang mana
siswa akan dibagi menjadi 4-5 kelompok,
pembagian nomor yang berbeda tiap siswa,
siswa akan berdiskusi dalam kelompok dan
pada akhir pembelajaran akan ada pengundiaan
secara acak nama kelompok dan nomor yang
mewakili kelompoknya untuk maju ke depan
kelas dan mempresentasikan hasil dari diskusi
kelompok, dan juga pengumuman kelompok
terbaik yang akan diberikan hadiah/reward.
Pada kelas kontrol hal ini tidak dilakukan
karena pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran seperti yang biasa dilakuakan
oleh guru yaitu model pembelajaran
konvensional. Pada tahap inti kelas eksperimen
Guru membagi siswa ke dalam kelompok
belajar yang beranggotakan 5-6 orang.
Selanjutnya guru membagikan nomor dan
nama kelompok yang berbeda kepada siswa
(penomoran). Pada fase ke 2 Saat pembagian
kelompok dan nomor siswa kelas eksperimen
terlihat antusias memasangkan nomor dikepala
mereka dan duduk dikelomponya masing-
masing. Sedangkan pada kelas kontrol siswa
mengamati slide pembelajaran yang
ditampilkan oleh guru, pembagian kelompok
pada kelas kontrol setelah penjelasan yang
diberikan oleh guru, saat pengerjaan tugas
kelas kontrol baru dibagi kelompok. Setelah
pembagian nomor dan kelompok selesai
dilakukan selanjutnya fase 3 yaitu menyajikan
informasi dalam fase ini guru membagikan
LKPD kepada siswa, guru menjelaskan sedikit
materi tentang indikator dan perubahan
warnanya dan guru menjelaskan cara
percobaan yang akan dilakukan oleh siswa
secara kelompok tentang penentuan larutan
yang bersifat asam, basa dan netral. Siswa juga
diberikan kesempatan untuk bertanya terkait
hal yang kurang dimengerti, pada saat itu kelas
eksperimen terlihat antusias dalam bertanya.
Pada kelas kontrol dibagikan LKPD kepada
siswa dalam bentuk yang sederhana seperti
yang dipakai oleh guru disekolah,siswa hanya
menuliskan jawaban pertanyaan yang
diberikan oleh guru di dalam LKPD.
Selanjutnya pada fase ke 4 yaitu membimbing
kelompok bekerja dan belajar Guru
membimbing siswa dalam praktikum secara
berkelompok sesuai masing-masing kelompok
(Head Together). Guru membimbing jalannya
diskusi yaitu dengan berkeliling dan berhenti
disetiap kelompok untuk mengamati kegiatan
disetiap kelompok dan menanyakan kendala
dan kesusahan siswa, Pada tahap ini guru
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kelompok lain. Dan observer mengamati
tahapan yang dilakuakn oleh guru saat proses
pembelajaran. Pada saat praktikum siswa kelas
eksperimen sangat antusias dalam
melaksanakan praktikum penentuan larutan
yang bersifat asam, basa dan netral kelas
terlihat ramai dengan aktivitas yang dilakukan
siswa sedangkan pada kelas kontrol aktivitas
diskusi kelompok dalam pengerjaan tugas
terlihat lebih tertib dan suasana kelas terlihat
tidak riuh. Karena adanya aktivitas praktikum
yang menurut mereka menarik dan menjadi hal
yang baru sehingga dapat meningkatkan
motivasi siswa yaitu terlihat pada hasil angket
motivasi meningkat sebesar 20% dari kriteria
kuat menjadi sangat kuat keinginan untuk
belajar IPA jika ada praktikumnya. Hal ini
sejalan dengan menurut Djamarah dan Zain
yaitu praktikum sebagai proses pembelajaran
tenaga pendidik kepada peserta didik untuk
dapat melakukan dan mengalami sendiri
tentang materi yang dipelajari. Selanjutnya
pada kelas eksperimen yaitu fase ke 5 evaluasi
pada fase ini guru melakukan pengundian
untuk menentukan siswa yang akan
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Pada fase ini guru melakukan pengundian
secara acak dengan mencabut nomor yang
akan menjadi perwakilan kelompoknya untuk
maju kedepan kelas dan memberikan
presentasi yang terbaik sebagai perwakilan
kelompok. Perwakilan yang maju kedepan
kelas mempresentasikan hasil diskusi
kelompok dalam penentuan larutan yang
bersifat asam, basa dan netral. Pada kelas
kontrol fase ini tidak dilakuakn setelah siswa
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
secara kelompok, tidak ada presentasi didepan
kelas hanya pengoreksian bersama dengan
guru sebagai evaluasi materi pembelajaran
yang telah dilakukan guru mengoreksi dan
memberikan poin untuk kelompok yang
terbaik dalam mengerjakan tugas, yaitu dengan
cara melihat hasil dari diskusi kelompoknya
dalam penentuan larutan yang bersifat asam,
basa dan netral. Berdasarkan wawancara
dengan 5 orang siswa mereka menyatakan
dengan diacak untuk mewakili presentasi
didepan kelas mereka harus serius dalam
praktikum agar dapat mempesentasikan dengan
benar jika dapat nomor saat pengundiaan. Guru
melakukan evaluasi bersama siswa dan pada
tahap ini guru bersama siswa mengevaluasi
hasil dari praktikum penentuan larutan yang
bersifat asam basa dan netral. Siswa dapat
menentukan larutan yang bersifat asam yaitu
cuka, jeruk. Basa yaitu sabun cuci, pasta gigi
dan larutan yang bersifat netral yaitu air.
Sedangkan pada kelas kontrol siswa
menyimpulkan larutan yang bersifat asam
yaitu cuka dan jeruk basa yaitu sabun cuci dan
pasta gigi dan larutan yang bersifat netral yaitu
air. Kelas kontrol dapat menentukan asam basa
dan netral berdasarkan buku dan penjelasan
guru sedangkan pada kelas eksperimen siswa
melakukan praktikum langsung. Pada tahap ini
siswa terlihat paham dalam mengisi pertanyaan
yang ada di LKPD dibuktikan dengan hasil
pengisian pada lembar LKPD dan hasil angket
meningkat sebesar 42% hal ini membuktikan
siswa tidak hanya senang dengan
praktikumnya saja tetapi juga senang untuk
mengerjakan pertanyaan yang ada di LKPD.
Fase 6 penutup pada tahap model
pembelajaran NHT yaitu memberikan
penghargaan  dalam fase ini guru
mengumumkan kelompok terbaik dan
memberikan penghargaan berupa tepuk tangan
dan hadiah pada kelas kontrol dan eksperimen.
7 orang siswa mengatakan lebih semangat jika
diberi hadiah, hadiah yang membuat mereka
senang tidak hanya dalam bentuk barang, jika
guru memberikan poin + juga akan menambah
semangat untuk belajar. Dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran IPA dengan
model kooperatif tipe NHT  dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada
kelas kontrol pada pernyataan 4 dari kriteria
sangat kuat menjadi kuat, hal ini karena siswa
senang jika diberikan hadiah karena
termotivasi dalam belajar. Pemberian hadiah
pada kelompok pemenang dengan cara melihat
instrumen penilaian presentasi siswa
perwakilan kelompok yang maju kedepan
untuk mewakili kelompok, dan hasil dari
LKPD yang telah diisi siswa. Pada kelas
kontrol tahap ini tidak dilakukan. Pada tahap
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membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari dan mengerjakan soal post test guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
dan doa.
Hasil penelitian ini memberikan informasi
bahwa dengan model pembelajaran koopertaif
tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Peningkatan hasil melalui pembelajaran
dengan model NHT memerlukan kemampuan
dan keterampilan guru dalam mengondisikan
siswa dalam kelompok, menyajikan informasi,
dan membimbing kelompok bekerja dan
belajar. Dampak positif dari diterapkannya
pembelajaran dengan model kooperatif tipe
NHT yaitu siswa dapat berkerjasama dalam
kelompok untuk menyelasaikan tugas yang
diberikan dan siswa yang memiliki
kemampuan yang lebih dapat mengajarkan
siswa yang kurang, agar siapa pun yang maju
untuk mewakili kelompoknya dapat
mempresentasikan hasil diskusi kelompok
dengan benar. Hal ini sejalan dengan kelebihan
pada model NHT yang dikemukana oleh
Suwarno(2010). Sedangkan  pada kelas kontrol
dengan model konvensional guru dapat dengan
mudah menyampiakan informasi dengan cepat,
sehingga tidak kekurangan waktu dalam proses
pembelajaran, dan mudah digunakan dalam
proses belajar mengajar sejalan dengan
pendapat djamarah(1996).
Pada kelas  eksperimen, siswa melakukan
praktikum dengan kertas indikator alami untuk
menguji larutan yang bersifat asam, basa dan
netral. sedangkan pada kelas kontrol siswa
hanya terfokus pada penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru. Model pembelajaran
kooperatif tipe NHT memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Besarnya
pengaruh ditentukan secara kuantitatif dengan
Effect Size. Untuk menghitung Effect Size
menggunakan data rata-rata posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol serta standar
deviasi gabungan karena standar deviasi data
kedua kelas homogen. Hasil perhitungan Effect
Size pada lampiran menunjukkan pengaruh
yang diberikan oleh model pembelajaran
kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar
siswa yaitu sebesar 1,7 (besar/Tinggi). Jika
dilihat dari Tabel interpretasi Cohen’s d, maka
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT pada materi asam basa dan garam
memberikan pengaruh sebesar 75,4% terhadap
hasil belajar siswa kelas eksperimen.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT
memberikan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan hasil belajar siswa yang
diberikan pembelajaran dengan metode
konvensional. Secara lebih rinci perbedaan dari
kedua kelas dapat dilihat dari pencapaian
indikator di kedua kelas tersebut. Perbedaan
yang terlihat adalah pada indikator
mengelompokkan asam,basa dan netral
berdasarkan contoh yang diberikan dan
menentukan sifat asam/basa/netral berdarkan
peristiwa yang terjadi. Namun pada indikator
menganalisis perubahan warna yang terjadi
pada indikator alami, baik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen menunjukkan persen
ketuntasan yang paling rendah diantara
indikator yang lain. Pada indikator
mengelompokkan asam,basa dan netral
berdasarkan contoh yang diberikan
berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, pada
kelas kontrol beberapa siswa menggunakan
kata-kata yang kurang tepat dalam
mengelompokkan asam,basa dan netral
berdasarkan contoh yang diberikan, seharusnya
jawaban yang tepat ialah larutan asam yaitu
jeruk, cuka dan lemon, larutan basa yaitu
sabun cuci, pasta gigi dan shampo dan larutan
netral yaitu air. Asam malah pasta gigi, basa
malah ditulis air dan ada juga yang menuliskan
hanya 1-2 saja contoh asam/basa. Sedangkan
pada kelas eksperimen sudah bisa
mengelompokkan asam,basa dan netral
berdasarkan contoh yang diberikan.
Ketidaktepatan siswa dalam menjawab
soal pada indikator ini karena masih ada siswa
yang binggung menentukan yang mana bersifat
asam, basa dan netral. Pada soal pretest,
diberikan soal berbagai jenis bahan yang mana
siswa disuruh mengelompokkan asam,basa dan
netral. Pada nilai pretest siswa, baik kelas
kontrol dan kelas eksperimen pada indikator
menentukan sifat asa/basa/netral berdasarkan
peristiwa yang terjadi menunjukkan persentase
ketuntasan yang tinggi yaitu 88% pada kelas
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kontrol dan 91,7% pada kelas eksperimen.
Berdasarkan wawancara dengan siswa bahwa
sebelum diberikan pretest, siswa sudah pernah
membaca tentang sifat asam/basa/netral
berdasarkan peristiwa yang terjadi dari bahan
ajar sehingga siswa bisa menjawab soal pada
indikator menentukan sifat asa/basa/netral
berdasarkan peristiwa yang terjadi. Pada
indikator menganalisis perubahan warna yang
terjadi pada kertas indikator alami , baik kelas
kontrol maupun kelas eksperimen rata-rata
persentase ketuntasan pretest dan posttest
sangat rendah. Siswa hanya bisa menyebutkan
warna yang muncul pada kertas indikator alami
dsetelah diuji dengan larutan dan hanya bisa
menyebutkan indikator apa yang digunakan,
tetapi belum bisa menjelaskan alasan dari
perubahan warna pada kertas indikator alami
tersebut. Siswa mengalami kesulitan dalam
menganalisis terjadinya perubahan warna dan
penyebabnya, diantaranya hanya bisa
menyebutkan perubahan warna setelah ditetesi
dengan larutan asam/basa/netral tetapi tidak
bisa menjelaskan alasan dari terjadinya
perubahan tersebut. Diharapkan pada indikator
ini, siswa selain bisa menyebutkan perubahan
warna yang terjadi siswa juga harus bisa
menyebutkan penyebab terjadinya perubahan
warna pada indikator alami tersebut, yaitu
karena diuji dengan larutan yang berbeda
asam, basa dan netral.
Rendahnya persentase ketuntasan nilai
pretest dan posttest pada indikator
menganalisis perubahan warna yang terjadi
pada kertas indikator alami karena selama
proses pembelajaran baik di kelas kontrol dan
kelas eksperimen siswa tidak dibimbing untuk
menganalisis faktor yang mempengaruhi
terjadinya perubahan warna. Namun, hanya
sebatas menyebutkan perubahan warna yang
terjadi. Selain itu, soal pada indikator
menganalisis perubahan warna yang terjadi
pada kertas indikator alami tidak diberikan
kisi-kisi jawaban yang menyebabkan batasan
jawaban siswa menjadi tidak ada sehingga
persentase ketuntasan siswa menjadi rendah.
Pada kelas eksperimen diberikan pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dimana pada model ini terdapat fase
diskusi kelompok dan siswa diberikan masing-
masing nomor yang berbeda dan dilakukan
penyabutan nomor untuk siswa presentasi
mewakili kelompok. Pada saat diskusi
kelompok setiap siswa berkelompok dan
melakukan praktikum. Selain itu pada fase ini
siswa mendiskusikan pertanyaan yang terdapat
pada LKPD yang diberikan. Pada LKPD yang
diberikan terdapat beberapa pertanyaan yang
menuntut siswa untuk bisa menentukan larutan
yang bersifat asam, basa dan netral sehingga
siswa tidak mengalami kesulitan saat mengisi
soal-soal tes. Persentase ketuntasan siswa kelas
eksperimen yang diberikan pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT lebih tinggi dibandingkan dengan persen
ketuntasan siswa kelas kontrol yang diberikan
pembelajaran dengan metode konvensional.
Persentase ketuntasan siswa kelas eksperimen
yang diberikan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi
dibandingkan dengan persen ketuntasan siswa
kelas kontrol yang diberikan pembelajaran
dengan metode konvensional. Hal ini
dibuktikan dari penelitian serupa yang
menunjangnya. Penelitian tersebut yaitu
penelitian Faridah Anum Siregar (2010)
tentang  pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Medan
dengan hasil uji t –test diperoleh thitung
sebesar 2,4 dengan probibabilitas 0,017, ini
berarti ada pengaruh signifikan penggunaan
model NHT terhadap hasil belajar siswa. Ini
artinya model pembelajaran kooperatif tipe
NHT memberikan kontribusi yang besar
terhadap hasil belajar. Dengan hal ini adanya
perbedaan motivasi siswa dan hasil belajar
sungguh disarankan untuk guru dapat
menggunakan model koopertiif tipe NHT
sebagai model pembelajaran dikelas.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1) terdapat
perbedaan antara motivasi belajar dan hasil
belajar antara siswa yang diberikan pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHTdengansiswa yangdiberipembelajaran
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dengan metode konvensional pada materi asam
basa dan garam ; 2) Besarnya pengaruh model
pembelajaran kooperarif tipe NHTterhadap hasil
belajarsiswa kelas VII SMP Haruniyah Pontianak
yaitu 75,4%.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat
dijadikan saran dalam rangka pengembangan
pengajaran IPA. Adapun saran-saran pada
penelitian ini adalah: 1) Apabila ingin
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
NHTdiharapkan dapat merancangkegiatan
pembelajaran dan mempertimbangkan waktu
untuk setiap fase yang akan dilakukan dengan
sebaik-baiknya sehingga pada proses
pembelajaran tidak kekurangan waktu.
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